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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA
2.1 Gambaran Umum


Warung Apung dan Pemancingan “Pondok Roso” merupakan rumah makan yang khusus menyediakan masakan ikan segar air tawar seperti Gurameh, nila, tombro, lele, bawal dan sejenisnya. Warung Apung dan Pemancingan “Pondok Roso” ini berada diatas rawa. Tepatnya berada di obyek wisata Rowo Jombor, Bayat, Klaten. 


Mungkin bila dilihat dari tempatnya letak Warung  Apung ini kurang begitu strategis karena berada di tengah desa. Namun karena adanya beberapa promosi dan juga fasilitas yang menunjang baik untuk pengunjung perseorangan ataupun kelompok, Warung Apung ini mulai ramai dan dikenal oleh banyak orang.


Warung Apung dan Pemancingan “Pondok Roso” ini berdiri pada tahun 2000  dan dikelola langsung oleh keluarga Bapak Sadikan. Sebelum menjadi Warung Apung dan pemancingan tempat ini awalnya adalah karamba milik bapak Sadikan. Kemudian di kanan kirinya sudah berdiri dulu Warung apung yang lain, dan ternyata sukses. Kemudian bapak Sadikan juga punya ide untuk mendirikan warung apung di atas karamba miliknya. Maka ide tersebut diwujudkan dengan membangun sebuah Warung apung dan dinamakan Warung Apung dan Pemancingan “Pondok Roso”, dengan panjang 60 m dan lebar 20 m. Dalam mendirikan warung apung Bapak Sadikan juga dikenai pajak PERDA Klaten, yaitu untuk tiap 1 meter dikenai pajak 400 rupiah termasuk pajak tanah.  Disamping itu juga dikenai pajak tamu sebesar 20.000 rupiah per bulan. Pajak tamu ini dibayarkan kepada PEMDA untuk penghasilan daerah. Bapak Sadikan juga menawarkan kepada beberapa orang didesa tersebut untuk dijadikan karyawan dan tukang masak. Sampai sekarang Warung Apung dan Pemancingan “Pondok Roso” tetap berjalan dan semakin ramai. 
2.2 Pengolahan Data Transaksi Penjualan



Penjualan terjadi apabila adanya permintaan dari pembeli atau konsumen dan tentunya menu masakan yang diminta atau dipesan sudah ada dan disediakan di “Pondok Roso”. Ikan - ikan segar yang dijadikan sebagai menu masakan merupakan hasil produksi sendiri. Karena tidak semua karamba milik bapak Sadikan dijadikan warung apung. Sebagian karamba digunakan untuk usaha  memelihara ikan dan pembibitan. Dan untuk konsumen yang ingin memancing ikan dikaramba, pihak  Warung apung dan Pemancingan “Pondok Roso” sudah menyediakan alat pancing. Ikan yang dipancing boleh dibawa pulang atau dimasak di langsung disini. Harganya sama dengan harga ikan yang sudah ada pada daftar menu masakan.


Transaksi penjualan yang ada di Warung apung dan Pemancingan “Pondok Roso” dilakukan dengan dua cara yaitu:
1. Penjualan langsung


Penjualan secara langsung merupakan transaksi yang langsung terjadi antara konsumen dengan penjual. Sistem pembayaranya harus lunas setelah transaksi selesai dilakukan.  Dalam penjualan secara langsung pihak pengelola Warung apung dan pemancingan “Pondok Roso” akan mengeluarkan bukti kepada pembeli bahwa menu masakan yang sudah dijual telah diterima oleh si pembeli dan telah terbayar, yaitu berupa nota pembayaran. 

Pada setiap transaksi penjualan secara langsung, pihak pengelola Warung apung dan pemancingan “Pondok Roso” akan memberikan potongan  atau diskon sebesar 5%. Potongan ini hanya diberikan bila transaksi penjualan lebih dari atau minimal 100.000 rupiah. Adapun proses penghitungan sampai dengan harga yang harus dibayarkan oleh konsumen sebagai berikut:
· Potongan = Jumlah Harga * Discount (5%)
· Harga Bayar = (Jumlah Harga – Potongan)

Sedangkan untuk penjualan yang tidak mendapatkan potongan yaitu bila transaksi penjualan kurang dari 100.000 rupiah. Penghitungan harga yang harus dibayar oleh konsumen yaitu:
· Harga Bayar = Jumlah Harga 

2. Penjualan melalui pemesanan

Penjualan melalui pemesanan biasanya dilakukan apabila pihak konsumen atau pembeli menghendaki menu masakan yang telah dipilih, disediakan untuk beberapa hari yang akan datang. Tentunya dari pihak pengelola Warung apung akan menyediakan menu masakan yang telah dipilih sesuai dengan, tanggal dan jam yang ditentukan oleh konsumen.  Sistem pembayaranya dapat dilakukan dengan membayar lunas pada saat pemesanan dilakukan atau bisa dengan membayar uang muka sebagai tanda jadi.  Kekuranganya dapat dilunasi setelah pesanan jadi atau tanggal dan waktu yang ditentukan.

Pada transaksi pemesanan seperti halnya transaksi penjualan secara langsung pihak pengelola Warung Apung juga akan mengeluarkan bukti bahwa menu masakan yang sudah dipesan telah diterima oleh pembeli dan telah  terbayar, yaitu berupa Nota pemesanan. Nota pemesanan digunakan untuk pengambilan pesanan dan menandakan bahwa transaksi telah terbayar dengan lunas dan pesanan telah diambil oleh pemesan. Pihak pengelola Warung Apung juga memberikan potongan dari setiap transaksi pemesaan bila transaksi pemesanan lebih dari atau minimal 100.000 rupiah. Potongan yang diberikan sama seperti halnya pada penjualan secara langsung yaitu sebesar 5%.


Adapun proses penghitungan potongan dan harga bayar yang harus dibayarkan oleh konsumen sama seperti pada penjualan secara langsung. 
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